











A. Latar Belakang Masalah   
Perbankan  merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peran vital dalam 
aktivitas perekonomian didalam suatu negara. Perbankan menjadi mediasi antara 
pelaku bisnis baik sebagai perantara antara pihak yang membutuhkan dana dengan 
pihak yang kelebihan dana ataupun hanya sekedar sebagai perantara transaksi 
bisnis itu sendiri (Wisnu & Aini,2014). 
Bank yang sehat dapat membentuk dan menjamin kepercayaan masyarakat, 
dikarenakan masyarakat semakin hati-hati dan cermat pada saat ini dalam memilih 
bank untuk menempatkan asetnya. Penerapan manajemen risiko yang tidak 
memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun 
terhadap sistem keuangan secara keseluruhan. Maka bank harus mampu 
mengidentifikasikan permasalahan lebih dini, menindaklanjuti perbaikan yang 
sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan good corporate governance dan 
manajemen risiko yang lebih baik. Tidak hanya Bank Umum saja, begitu juga 
dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) saat ini berkembang pesat dari pedesaan 
sampai ke perkotaan.  
Kinerja operasional perbankan dapat diukur, salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan suatu bank dengan menggunakan 









(Assets), faktor manajemen (Management), faktor rentabilitas (Earnings), dan 
faktor likuiditas (Liquiditas) yang biasa disebut dengan Metode CAMEL, 
sebagaimana ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 dan Surat Edaran No. 30/3/UPPB tanggal 
30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Dengan 
semakin pesatnya perkembangan disektor perbankan dan perubahan kompleksitas 
usaha serta profil risiko bank, Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian 
tingkat kesehatan bank umum dari CAMEL menjadi RGEC sesuai dengan Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum tersebut merupakan petunjuk 
pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011. 
Faktor Permodalan (Capital) menggambarkan kemampuan bank dalam 
menggunakan modalnya sendiri untuk menutup penurunan aktiva yang disebabkan 
oleh adanya kerugian-kerugian yang timbul atas penggunaan aktiva tetap. Kualitas 
Aset (Asset Quality) digunakan untuk menilai kualitas aset bank yang 
bersangkutan. Faktor Manajemen (Management) dapat diukur secara kuantitatif 
yaitu melalui perhitungan Net Interest Margin (NIM), yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar aktiva produktif menyumbangkan pendapatan yang 
optimal. Faktor Rentabilitas (Earnings) merupakan faktor yang digunakan untuk 
menilai kemampuan bank dalam memperoleh laba. Faktor Likuiditas (Liquidity) 
mengukur kemampuan bank untuk membayar semua hutangnya, khususnya 









Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004, penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 
penilaian aspek permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan 
sensivitas terhadap resiko pasar. Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi 
dalam empat kategori yaitu : sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. 
Kinerja bank penting sebagai alat untuk mengevaluasi operasi bank dan 
menentukan rencana manajemen dan analisis strategis. Bank yang sehat tentunya 
harus mempunyai kinerja perbankan yang baik. Yang dimaksud dengan bank yang 
sehat atau sering disebut kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Maka dari itu perbankan harus profesional mampu 
menjaga dan menjamin kepercayaan nasabah dalam menjalankan fungsinya 
sebagai lembaga keuangan. Tanpa kepercayaan dari masyarakat baik itu 
kepercayaan dari nasabah maupun investor yang ingin menanamkan modalnya 
pada bank, tentu bank tidak akan bisa menjalankan aktivitasnya. Karena 
kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan perbankan harus terus dijaga. 
Kinerja perbankan merupakan gambaran prestasi yang dicapai dalam operasional 
bank, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan, dan 
penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya manusia. Jadi kinerja bank baik, 
keseluruhan perekonomian juga baik tentunya akan menjadikan bank tersebut 









 PT BPR Central Artha yang berkantor pusat di Jl. Dr Sutomo No. 53 Kota 
Tegal, mulai beroperasi sejak tanggal 17 Juni 2010. Sampai dengan tahun 2020 
telah memiliki 4 (empat) kantor cabang yaitu cabang Limpung, Pekalongan, 
Pemalang, dam Brebes juga memiliki 4 (empat) kantor kas yaitu kantor kas 
Batang, Comal, Tegalsari dan Ketanggungan. Dilihat dalam hal ini, dengan kurun 
waktu 10 (sepuluh) tahun dari tahun 2010 sampai dengan saat ini, PT BPR Central 
Artha termasuk bank yang berkembang dengan pesat dan mampu bersaing dengan 
bank-bank umum yang ada di Kota Tegal.  Berdasarkan latar belakang inilah 
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Komparatif 
Kinerja Keuangan Perbankan berdasarkan Metode CAMEL (Capital, Asset, 
Management, Earnings, Liquidity) dan RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings,Capital)  pada PT BPR Central Artha”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka perumusan masalah 
yang akan di bahas pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. BPR Central Artha dengan menggunakan 
metode CAMEL? 
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. BPR Central Artha dengan metode RGEC? 
3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT. BPR Central Artha antara 












C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah pokok dalam penelitian ini maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT BPR Central Artha dengan 
menggunakan metode CAMEL. 
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT BPR Central Artha dengan 
menggunakan metode RGEC. 
3. Untuk membandingkan kinerja keuangan PT BPR Central Artha dengan 
menggunakan metode CAMEL dan RGEC. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini mempunyai dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis : 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan keilmuan di bidang ekonomi khususnya dalam Analisa 
Laporan Keuangan Bank Perkreditan Rakyat. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Penulis, penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan 









pengaruhnya terhadap kinerja PT. BPR Central artha dengan 
menggunakan metode CAMEL dan RGEC.  
b. Bagi Perusahaan, sebagai tolak ukur bagi manajemen PT. BPR Central 
artha untuk menilai apakah pengelolaan bank sudah dilaksanakan 
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dan sebagai acuan atau 
masukan utuk menentukan strategi usaha dan kebijakan dimasa yang 
akan datang. 
c. Bagi Akademi, diharapkan hasil penelitian ini khususnya dibidang 
keuangan dan perbankan dapat menambah referensi, informasi dan 
wawasan untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai bahan kepustakaan 




















A. Landasan Teori 
1. Pengertian Perbankan 
Bank secara harfiah berasal dari bahasa italia, yakni Banco yang 
artinya bangku. Bangku sendiri merujuk pada meja yang yang digunakan 
oleh para banker untuk melakukan kegiatan operasional melayani 
masyarakat atau nasabah. Istilah bangku pun semakin berkembang menjadi 
Bank. 
Selain arti harfiah, bank pun memiliki beberapa definisi secara luas, 
mulai dari Undang-Undang yang berlaku di Republik Indonesia, hingga 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Definisi lengkapnya sebagai 
berikut: 
a. Undang Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan (pasal 1 
ayat 2), menyebutkan bahwa bank adalah sebuah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
orang banyak. 
b. Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 31 dijelaskan bank 









antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak 
yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi 
memperlancar lalu lintas pembayaran. 
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bank adalah suatu 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan menyalurkan pada 
masyarakat yang memerlukan dana, dengan berdasarkan landasan 
kepercayaan. 
2. Bank Perkreditan Rakyat 
 Berdasarkan jenis usahanya bank menurut Undang-undang No.10 
tahun 1998 tentang Perbankan ada dua jenis yaitu Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat. 
 Pengertian Bank Perkreditan Rakyat menurut Undang-Undang No.7 
tahun 1992 tentang Perbankan, Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang 
menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, 
dan / atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.  
Di dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang merupakan 
perubahan undang-undang no. 7 tahun 1992 tentang Perbankan disebutkan  
bahwa bank perkreditan rakyat, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan 
perbankan secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, tetapi 









Dibandingkan dengan bank umum kegiatannya jauh lebih sempit. Tugas 
Bnk Perkreditan Rakyat hanya terbatas pada penghimpunan dana dalam 
bentuk tabungan atau deposito. Sedangkan dalam penyaluran dana dalam 
bentuk kredit investasi, kredit modal kerja  atau kredit perdagangan. 
3. Laporan Keuangan 
Sebagai dasar analisis tentang suatu usaha laporan keuangan 
merupakan dasar, sehingga harus mengerti dan memahami arti dari laporan 
keuangan. Berikut pendapat para ahli : 
a. Kasmir 
Menurut Kasmir (2013:7), financial statement adalah suatu laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau periode 
berikutnya. 
b. Munawir Sjadzali 
Menurut Munawir Sjadzali (2010:5), pengertian laporan keuangan 
adalah proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan data keuangan. 
c. M. Sadeli 
Menurut Sadeli (2002:2), pengertian laporan keuangan adalah hasil dari 
proses akuntasi dan informasi histories yang di dalamnya terdapat 
proses identifikasi, pengukuran, dan laporan informasi ekonomi 












d. Sofyan S. Harahap 
Menurut Harahap (2006:105), pengertian laporan keuangan adalah 
suatu laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 
suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu. 
e. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan adalah 
bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap, meliputi; neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (arus kas, atau 
arus dana, catatan, dan laporan lain) serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral darinya. 
Laporan Keuangan terdiri dari : 
a. Laporan neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan 
pada tanggal tertentu yang dimaksud dengan posisi keuangan adalah 
posisi aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. 
1). Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai BPR sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan diharapkan menjadi sumber perolehan 
manfaat ekonomi di masa depan. 
2). Pasiva (kewajiban) adalah utang masa kini BPR yang timbul dari 
peristiwa masa lalu dan penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan 










3). Modal atau ekuitas adalah hak residual atas aset BPR setelah 
dikurangi semua kewajiban. 
b. Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan seluruh 
penghasilan dan beban BPR dalam suatu periode. Penghasilan terdiri 
dari pendapatan operasional dan pendapatan nonoperasional. Beban 
terdiri dari beban operasional dan beban non operasional. 
c.  Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukan 
perubahan ekuitas BPR yang menggambarkan peningkatan atau 
penurunan aset neto atau kekayaan BPR selama periode pelaporan. 
d. Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan penerimaan 
dan pengeluaran kas BPR selama periode tertentu yang 
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
e.  Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari 
laporan keuangan BPR. Catatan atas laporan keuangan memuat 
penjelasan mengenai gambaran umum BPR, ikhtisar kebijakan 
akuntansi, penjelasan pos-pos laporan keuangan dan informasi penting 
lainnya.(Bpr et al., 2014). 
4. Pengertian Tingkat Kesehatan Bank 
Pengertian Tingkat Kesehatan Bank menurut Kasmir (2008:41) 
“Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 
mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara cara yang 









Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No 
30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 dan Surat Edaran No.30/3/UPPB 
tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank, menyatakan bahwa tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai 
dengan pendekatan kualitatif terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi 
kondisi dan perkembangan bank dalam hal ini adalah faktor permodalan, 
aktiva produktif, faktor manajemen, faktor rentabilitas, serta faktor 
likuiditas. 
Tabel 2.1 
Nilai Kredit Penggolongan Tingkat Kesehatan Bank 
Nilai Kredit Predikat 
81 – 100 Sehat 
66 - < 81 Cukup Sehat 
51 - < 66 Kurang Sehat 
< 51 Tidak sehat 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
5. Analisis CAMEL 
Salah satu alat untuk mengukur kesehatan suatu bank menurut 
Kasmir (2002) adalah dengan analisa rasio CAMEL yaitu suatu analisis 
keuangan bank dan alat pengukuran kinerja bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia untuk mengetahui tentang tingkat kesehatan bank yang 
bersangkutan dari berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan 










Analisis CAMEL diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 
6/10/PBI/2004 perihal sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang Sistem 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Dan peraturan Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank 
Indonesia Nomor30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 perihal Tata Cara 
PenilaianTingkat Kesehatan BPR. 
Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan ketentuan Bank 
Indonesia mencakup penilaian terhadap faktor-faktor CAMEL yang terdiri 
dari: 
a. Capital (Modal) 
Modal merupakan faktor yang penting bagi BPR dalam rangka 
pengembangan usaha yang sehat dan dapat menyerap risiko kerugian, 
BPR harus selalu memantau kondisi permodalan BPR dengan cara 
menghitung sendiri kecukupan permodalan paling sedikit untuk periode 
bulanan. 
Tingkat kesehatan bank ditinjau dari aspek modal dapat diukur 
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini 
menggambarkan kemampuan bank dalam menggunakan modalnya 
sendiri untuk menutup penurunan aktiva yang disebabkan oleh adanya 
kerugian-kerugian yang timbul atas penggunaan aktiva tersebut. Nilai 
CAR dapat diperoleh dengan membandingkan antara modal sendiri 









ATMR merupakan penjumlahan dan nilai masing-masing aktiva 
setelah dikalikan dengan bobot risiko pada masing-masing aktiva 
tersebut. Risiko aktiva atau aset yang dimaksud adalah utang. Besar 
kecilnya utang akan mempengaruhi nilai CAR. Semakin kecil utang, 
maka nilai CAR akan semakin besar. Sebaliknya, jumlah utang yang 
semakin besar akan berdampak pada nilai CAR yang semakin kecil.  
Berdasarkan Peraturan OJK no.5/POJK.03/2015 tentang Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum dan Pemenuhan Modal Inti Minimum 
Bank Perkreditan Rakyat, BPR wajib menyediakan modal minimum 
paling rendah sebesar 12 % (dua belas persen) dari Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). BPR perlu menjaga rasio CAR pada nilai 
aman. Jika rasio CAR rendah, BPR dalam posisi rentan risiko 
permodalan, sehingga ruang ekspansi kredit menjadi sempit juga BPR 
menghadapi risiko terkena sanksi dari otoritas atau ditetapkan dalam 
status pengawasan khusus. Begitu juga sebaliknya  jika rasio CAR 
tinggi, BPR dalam posisi kuat dan memiliki ruang ekspansi kredit yang 
luas, namun jika nilai rasio CAR tinggi berkepanjangan yang tidak 
disebabkan oleh penambahan modal, maka merupakan indikasi tidak 
berkembangnya usaha yang dikelolanya. 
Adapun formulasi dari penghitungan rasio modal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
CAR =  Modal Bank       x 100 % 











Kriteria penetapan peringkat permodalan (CAR), sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio CAR  
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat CAR > 12 % 
2 Sehat 9 % ≤ CAR < 12 % 
3 Cukup Sehat 8 % ≤ CAR < 9 % 
4 Kurang Sehat 6 % < CAR < 8 % 
5 Tidak Sehat CAR ≤ 6 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
b. Asset quality (Kualitas aktiva) 
Tingkat kesehatan bank ditinjau dari aspek Kualitas aktiva 
dilakukan dengan membandingkan antara aktiva produktif yang 
diklasifikasikan dengan total aktiva produktif sesuai dengan ketentuan 
Bank Indonesia. Aktiva produktif adalah penyediaan dana BPR dalam 
Rupiah untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk kredit, sertifikat 
Bank Indonesia dan penempatan dana antar bank. Aktiva produktif 
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan perbankan. Pengukuran 
tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek kualitas aktiva salah satunya 
dapat dilihat dari rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
Rasio KAP = Aktiva Produktif yang diklasifikasikan   x 100 % 
             Total Aktiva Produktif  
Penghitungan aktiva produktif yang diklasifikasikan dilakukan 









 0% dari kredit lancar 
 25% dari kredit dalam perhatian khusus 
 50% dri kredit kurang lancar 
 75% dari kredit yang diragukan 
 100% dari kredit macet 
Semakin rendah rasio KAP menunjukkan semakin baik kualitas 
aktiva produktif yang dikelola. Sementara hasil penilaian terhadap 
tingkat kesehatan bank ditinjau dari aspek kualitas aktiva didasarkan 
pada rentang nilai berikut. 
Tabel 2.3 
Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio KAP  
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat > 0,00% s/d ≤ 10,35% 
2 Cukup Sehat > 10,35% s/d ≤ 12,60% 
3 Kurang Sehat > 12,60% s/d ≤ 14,85% 
4 Tidak Sehat > 14,85% 
 Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
c. Management (Manajemen) 
Penilaian tingkat kesehatan bank dari aspek manajemen sifatnya 
kualitatif, di mana faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan dan 
kinerja bank akan dianalisis dengan menggunakan pertanyaan seputar 
kegiatan manajemen yang mencakup manajemen umum strategi, 
struktur, sistem, sumber daya manusia, kepemimpinan, budaya kerja, 









lainnya. Itu semua akan bermuara pada kemampuan bank dalam 
memperoleh laba. Artinya, tidak menutup kemungkinan tingkat 
kesehatan bank dari aspek manajemen dapat diukur secara kuantitatif  
yaitu melalui penghitungan Net Interest Margin (NIM). Rasio keuangan 
ini membandingkan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata 
aktiva produktif. Karena sumber utama pendapatan BPR adalah berasal 
dari penyaluran kredit, maka BPR wajib menjaga tingkat pendapatan 
bunga bersih yang memadai. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 
pendapatan bunga dikurangi dengan beban bunga. Aktiva produktif 
yang digunakan adalah aktiva produktif yang menghasilkan bunga 
(Interest bearing assets) Formulasi penghitungan rasio NIM adalah: 
 
NIM    =  Pendapatan Bunga Bersih   x 100% 
Rata-rata Aktiva Produktif   
 
 
Nilai yang digunakan acuan untuk menilai rasio NIM, Semakin 
besar nilai NIM menandakan bahwa aktiva produktif mampu 
menyumbangkan pendapatan bunga yang optimal. Artinya, bank 
termasuk dalam kategori sehat. Demikian pula sebaliknya, semakin 
kecil nilai NIM menandakan aktiva produktif semakin tidak efisien. 
Sementara hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan bank 
dengan menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM)  didasarkan pada 













Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio NIM  
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat > 5,00 % 
2 Sehat > 2,00% s/d ≤ 5,00% 
3 Cukup Sehat > 1,50% s/d ≤ 2,00% 
4 Kurang Sehat = 0,00 % s/d ≤ 1,50% 
5 Tidak Sehat < 0,00 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
d. Earnings (Faktor Rentabilitas) 
Penilaian tingkat kesehatan bank dari aspek Earnings, tentunya bank 
yang sehat dan kinerjanya baik tentu akan dilihat dari kemampuannya 
memperoleh pendapatan berupa laba. Semakin besar laba yang 
diperoleh menunjukkan bahwa kinerja bank semakin baik dan kondisi 
keuangannya semakin sehat. 
Untuk mengukur kesehatan bank dari aspek Earnings dapat 
menggunakan rasio rentabilitas bank yaitu alat untuk menganalisa atau 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 
bank tersebut. Analisis rasio rentabilitas suatu bank antara lain: 
1.  Return on Asset (ROA) yaitu dengan membandingkan laba sebelum 
pajak yang dihasilkan dengan rata-rata total aktiva bank dalam 12 
bulan terakhir. Semakin tinggi rasio ROA menunjukkan semakin 
baik kinerja manajemen BPR dalam mengelola asetnya. Berikut 









ROA =    Laba bersih 12 bulan terakhir                    x 100 % 
    Rata-rata total aktiva 12 bulan terakhir 
 
Kriteria penetapan peringkat rentabilitas (ROA) sebagai berikut: 
Tabel 2.5 
Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio ROA   
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat ≥1,215 %  
2 Cukup Sehat ≥ 0,999 % sd < 1,215 % 
3 Kurang Sehat ≥ 0,765 % sd < 0,999 % 
4 Tidak Sehat < 0,765 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
2. BOPO (Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan 
Operasional) yaitu rasio yang membandingkan antara biaya 
operasional dengan pendapatan operasional, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan suatu perusahaan dalam 
mengelola beban operasional agar tidak membengkak sehingga 
penggunaan sumber daya yang ada di perusahaan  semakin 
efisien. Berikut rumus penghitungan BOPO : 
BOPO  =      Beban Operasional                x  100% 
Pendapatan Operasional 
 
BOPO didasarkan pada rentang nilai berikut:  
Tabel 2.6 
Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio BOPO 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat  < 93,52 % 
2 Cukup Sehat ≤ 93,52 % s/d < 94,72 % 
3 Kurang Sehat ≤ 94,72 % s/d < 95,92 % 









Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
e. Liquidity (Likuiditas) 
Penilaian tingkat kesehatan bank dari aspek likuiditas berkaitan 
dengan kemampuan bank membayar utangnya, terutama utang jangka 
pendek. Semakin mampu suatu bank membayar utangnya, maka 
semakin likuid bank tersebut.  
Aspek likuiditas diukur dengan rasio berikut: 
1. Cash ratio, untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang 
dimiliki bank. Cash Ratio yang terlalu kecil menimbulkan risiko 
BPR tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Sedangkan Cash Ratio yang terlalu tinggi mengindikasikan 
tingginya dana idle (dana yang tidak produktif). Berikut rumus 
perhitungan Cash ratio : 
Cash Ratio  = Alat likuid                   x 100 % 
Hutang Lancar  
 
Alat Likuid terdiri dari: 
a. Kas 
b. Giro/tabungan pada bank lain 
c. Dikurangi Antar Bank Pasiva 
Hutang Lancar terdiri dari: 
a. Kewajiban Segera Dapat Dibayar 
b. Tabungan dan Deposito Masyarakat 









Kategori sehat tidaknya suatu bank dilihat dari cash ratio didasarkan 
pada rentang nilai berikut: 
Tabel 2.7 
Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio CR 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat ≥ 4,05 % 
2 Cukup Sehat ≥ 3,30 % s/d < 4,05 % 
3 Kurang Sehat ≥ 2,55 % s/d < 3,30 % 
4 Tidak Sehat < 2,55 % 
   Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
                      2. Loan to deposit ratio (LDR), Untuk mengukur komposisi jumlah 
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan dana sendiri yang digunakan. Loan to deposit ratio 
(LDR) yang rendah menunjukkan tidak optimalnya penyaluran 
dana kepada masyarakat. Berikut rumus perhitungan Loan to 
deposit ratio (LDR) : 
LDR = Kredit yang diberikan         x 100 % 
                                 Dana yang diterima  
 
Dana yang diterima terdiri dari : 
a. Deposito dan Tabungan Masyarakat 
b. Pinjaman/Deposito bank lain > 3 bln 
c. Modal Inti 
d. Modal Pinjaman 












Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio LDR 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat  ≤ 94,75 % 
2 Cukup Sehat >  94,75 % sd ≤ 98,50 % 
3 Kurang Sehat > 98,50 % sd ≤ 102,25 % 
4 Tidak Sehat  > 102,25 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
6. Analisa RGEC (Risk Profile, GCG, Earnings, Capital) 
Didalam Peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 7, 
faktor-faktor penilaian dari masing-masing komponen RGEC adalah : 
a. Profil Risiko (Risk Profile) 
Penilaian terhadap faktor profile risiko merupakan penilaian terhadap 
risiko inhern dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 
operasional bank . Berdasarkan POJK Nomor 13/POJK.03/2015 tentang 
Penerapan Manajemen Risiko bagi BPR, risiko yang dikelola meliputi :  
1). Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan / atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada BPR. 
2). Risiko Operasional 
      Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan 
adanya ketidakcukupan dan / atau tidak berfungsinya proses intern, 
kesalahan sumber daya manusia, kegagalan sistem, dan / atau adanya 










3). Risiko Kepatuhan 
    Risiko kepatuhan adalah risiko akibat BPR tidak mematuhi dan / 
atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan 
ketentuan lain termasuk risiko akibat kelemahan aspek hukum. 
4). Risiko Likuiditas 
     Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan BPR untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 
kas dan / atau asset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, 
tanpa mengganggu aktivitas dan / atau kondisi keuangan BPR. 
5). Risiko Reputasi 
  Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi 
negatif megenai BPR. 
6). Risiko Stratejik 
    Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan BPR dalam 
pengambilan dan / atau pelaksanaan suatu keputusan strategi serta 
kegagalan BPR dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
 
Pada penelitian ini, risiko yang akan diteliti adalah risiko kredit dan risiko 
likuiditas yang mewakili Risk Profile. 
1). Risiko Kredit 
Untuk menghitung risiko kredit maka dapat digunakan rumus Non 









NPL  = Pembiayaan Bermasalah        x 100 % 
                   Total Pembiayaan 
 
Kriteria penetapan peringkat profil Risiko (NPL), sebagai berikut : 
 
Tabel 2.9 
Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio NPL  
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPL < 2 % 
2 Sehat 2 % ≤ NPL < 5 % 
3 Cukup Sehat 5 % ≤ NPL < 8 % 
4 Kurang Sehat 8 % ≤ NPL < 12 % 
5 Tidak Sehat NPL ≥ 12 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
2). Risiko Likuiditas  
Untuk menghitung risiko likuiditas maka dapat digunakan rumus 
Financing to Deposit Ratio  (FDR)  sebagai berikut: 
FDR  =      Total Pembiayaan        x 100 % 
                       Dana Pihak Ketiga 
 
Kriteria penetapan peringkat profil Risiko (FDR), sebagai 
berikut : 
Tabel 2.10 
Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rasio FDR  
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat 50 % < FDR ≤ 75 % 
2 Sehat 75 % < FDR ≤ 85 % 
3 Cukup Sehat 85 % < FDR ≤ 100 % 
4 Kurang Sehat 100 % < FDR ≤ 120 % 
5 Tidak Sehat FDR > 120 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
b.  GCG (Good Corporate Governance) 
Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) pelaksanaan GCG (Good 









no: 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank 
Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan serta 
beberapa ketentuan terkait Penerapan Tata Kelola pada Bank Perkreditan 
Rakyat. Adapun prinsip-prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, 
pertanggung jawaban, independensi, dan kewajaran. 
Berdasarkan Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.5/SEOJK.03/2016 hasil akhir penilaian GCG berupa peringkat 
komposit sebagai berikut : 
Tabel 2.11 








   Sumber: Surat Edaran  OJK No.5/SEOJK.03/2016 
 
Semakin tinggi nilai komposit GCG menunjukan kondisi 
pelaksanaan GCG yang lemah.  
 c. Earnings (Faktor Rentabilitas) 
Dalam Peraturan Bank Indonesia no. 13/1/PBI/2011 pasal 7 ayat 2 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf c meliputi penilaian terhadap 
kinerja earnings, dan sustainbility earnings bank. 
Rentang Nilai Peringkat 
1,0 sd 1,7 Sangat Baik 
1,8 sd 2,5 Baik 
2,6 sd 3,3 Cukup Baik 
3,4 sd 4,1 Kurang Baik 









Untuk mengukur kesehatan bank dari aspek Earnings pada metode 
RGEC sama dengan metode CAMEL dapat menggunakan rasio 
rentabilitas bank yaitu alat untuk menganalisa atau mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank tersebut. 
Analisis rasio rentabilitas yang digunakan adalah menggunakan rasio 
Return on Asset (ROA) yaitu dengan membandingkan laba sebelum 
pajak yang dihasilkan dengan rata-rata total aktiva bank dalam 12 bulan 
terakhir. Berikut rumus penghitungan rasio ROA: 
ROA =    Laba bersih 12 bulan terakhir                    x 100 % 
            Rata-rata total aktiva 12 bulan terakhir  
   
d. Capital 
Menurut Peraturan Bank Indonesia no. 13/1/PBI/2011 pasal 7 ayat 2 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf d meliputi penilaian terhadap 
tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. 
Permodalan merupakan kekayaan bersih, yaitu antara nilai buku dari 
aktiva dikurangi dengan nilai buku kewajiban. Adapun formulasi dari 
penghitungan rasio modal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
CAR =  Modal Bank       x 100 % 
     Total ATMR 
 
B. Penelitian Terdahulu.  
Steven, Vera (2015) dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis Kinerja 
Laporan Keuangan PT Bank Sulut Persero Tbk periode 2009 – 2013. Variabel 









Likuiditas dengan menggunakan metode time series. Tahun yang diteliti mulai 
tahun 2009 – 2013. Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat kesehatan PT Bank 
Sulut Persero TBK periode 2011 sampai dengan 2013 baik dan efisien.  
Kamisdi,dkk (2014), dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis Kinerja 
Keuangan Mengenai Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan Metode 
Camels pada Bank Aceh dan Bank Sumut Tahun 2008 – 2014”. Variabel yang 
digunakan Permodalan, Kualitas Aset, Manajemen, Rentabilitas, Likuiditas 
dengan menggunakan metode time series dan cross section. Hasil analisis 
dengan dilakukannya perbandingan antara kedua bank tersebut secara 
keseluruhan dapat diketahui bahwa PT Bank Aceh Tbk lebih sehat dibandingkan 
dengan PT Bank SUMUT. Hal ini dapat dilihat dari aspek Asset, Management, 
Earnings, dan Liquidity, yang dimiliki oleh PT Bank Aceh lebih baik dari pada 
yang dimiliki PT Bank SUMUT. 
Fernos Jhon (2017), dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis Rasio 
Profitabilitas untuk mengukur kinerja PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera 
Barat”.Variabel yang digunakan adalah aspek Profitabilitas dengan 
menggunakan metode time series. Hasil analisis menunjukan dari analisa BOPO 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja bank mengalami penurunan karena 
BOPO besar setiap tahunnya dari yang ditetapkan, dari analisa ROA kinerja 
bank mengalami penurunan karena semakin menurunnya laba bersih yang 
diterima dari total aktiva disebabkan karena terlalu besarnya kredit yang 
diberikan tidak diimbangi dengan pengembalian kredit yang menyebabkan 









mengalami penurunan karena total pendapatan operasional yang menurun dan 
biaya-biaya operasional meningkat.  
 Harianto Syawal (2017), dikutip dari jurnal yang berjudul “Rasio Keuangan 
dan Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
di Indonesia”. Variabel yang digunakan adalah ROA, BOPO, NPF, FDR, CAR 
dengan menggunakan metode time series. Hasil analisis menunjukan bahwa 
hanya tingkat efisiensi operasionl (BOPO) dan tingkat pembiayaan bermasalah 
(NPF) yang berpengaruh terhadap tingkat profitabiltas di bank pembiayaan 
rakyat syariah. 
Maikel, Alexander (2015), dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis 
Laporan Keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada PT BPR Citra Dumoga 
Manado”. Variabel yang digunakan adalah rasio likuiditas dan rentabilitas 
dengan menggunakan metode time series. Tahun yang diteliti mulai tahun 2009 
– 2011. Hasil analisis menunjukan bahwa kinerja keuangan PT BPR Citra 
Dumoga Manado terus mengalami peningkatan dari tahun 2009 sampai 
2011.Seperti halnya yang terjadi pada rasio likuiditas, nilai aset, laba bersih, 
modal, pendapatan operasional, beben operasional dan laba sebelum pajak juga 
mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Rasio BOPO 
mencerminkan terjadinya peningkatan efisiensi dari tahun ketahun.  
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
penggunaan analisis rasio keuangan. Sedangkan, perbedaannya adalah peneliti 









membandingkan menggunakan metode CAMEL dan RGEC pada PT BPR 



































baik dan efisien. 









pada Bank Aceh 
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dibandingkan 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Dalam penelitian ini akan menganalisa laporan keuangan untuk mengetahui 
kondisi kesehatan dan kinerja PT BPR Central Artha secara jelas dengan analisa 
menggunakan metode CAMEL dan RGEC. 
Analisa dengan menggunakan metode CAMEL rasio yang digunakan 
adalah Capital Adequancy Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net 
Interest Margin (NIM), Return on Asset (ROA), Biaya Operasional 









Ratio (LDR), sedangkan dengan menggunakan metode RGEC rasio yang 
digunakan adalah Non Performance Loan (NPL), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Good Corporate Governance (GCG), Return on Asset (ROA), Capital 
Adequancy Ratio (CAR).  
Dalam penelitian ini, menganalisa laporan keuangan untuk menilai  
kinerja bank dengan membandingkan menggunakan metode CAMEL dan 
RGEC pada PT BPR Central Artha sesuai dengan peraturan bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa keuangan. 
Faktor capital yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio CAR 
(Capital Adequancy Ratio). Rasio ini menggambarkan kemampuan bank dalam 
menggunakan modalnya sendiri untuk menutup penurunan aktiva yang 
disebabkan oleh adanya kerugian-kerugian yang timbul atas penggunaan aktiva 
tersebut. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 
5/POJK.03?2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum dan Pemenuhan Modal Inti Minimum BPR, rasio CAR minimal 
sebesar 12% (dua belas persen). Dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. 
Faktor kualitas aset yang digunakan adalah rasio kualitas aktiva 
produktif. Rasio ini mencerminkan kinerja keuangan bank. Semakin produktif 
aset yang digunakan bank maka kinerja keuangan bank menjadi lebih baik. 
Dapat disimpulkan bahw KAP berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Faktor manajemen sifatnya  kualitatif, namun dapat diukur secara 









perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva 
produktif. Semakin besar nilai NIM menandakan bahwa aktiva produktif mampu 
menyumbangkan pendapatan bunga yang optimal. Dapat disimpulkan bahwa 
NIM berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Faktor Earnings yang digunakan adalah rasio ROA (Return On Asset) 
dan BOPO (Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional). 
Rasio ROA menjelaskan bahwa semakin besar ROA semakin positif terhadap 
kinerja keuangan. Dari rasio BOPO, semakin tinggi nilai BOPO berarti 
penggunaan sumber daya yang ada di bank tidak efisien. Dapat disimpulkan 
BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 
Faktor Likuiditas yang digunakan adalah rasio Cash Ratio dan LDR 
(Loan to deposit ratio). Cash Ratio meripakan kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang 
dimiliki bank. Semakin tinggi nilai rasio bank dikategorikan semakin sehat, 
Dapat disimpulkan Cash Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Sedangkan rasio LDR digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan  jumlah dana masyarakat dan dana sendiri. Dapat 
disimpulkan LDR berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 
Faktor Profil Risiko yang digunakan adalah rasio NPL (Non Performing 
Loan) dan FDR (Financing to Deposit Ratio). Rasio NPL menggambarkan 
kemampuan bank mengelola kredit bermasalah yang disalurkan bank. Semakin 
besar nilai rasio semakin banyak kredit bermasalah. Dapat disimpulkan NPL 









likuiditas, sama dengan rasio LDR dan dapat disimpulkan FDR berpengaruh 
negatif terhadap kinerja bank. 
Faktor GCG (Good Corporate Governance) merupakan penilaian 
terhadap manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Semakin 
tinggi nilai komposit GCG menunjukan kondisi pelaksanaan GCG yang lemah, 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan GCG sesuai dengan ketentuan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Bank yang dikategorikan sehat pastilah memiliki kinerja yang baik. 
Dengan semakin baiknya kinerja bank, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
bank tersebut semakin meningkat. 
Hasil perhitungan rasio dari beberapa indikator diatas kemudian ditentukan 
peringkat kompositnya untuk mengetahui apakah PT BPR Central Artha dalam 
keadaan sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Berikut skema untuk 
memudahkan peneliti melakukan penelitian. 
 









- Equity (ROA & 
BOPO)
- Liquidity (CR & LDR)
b. Metode RGEC
- Risk Profile (NPL & 
FDR)




















A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 
bank dan perkembangan tingkat kesehatan keuangan bank pada PT BPR Central 
Artha yang berlokasi di Jl. Dr. Sutomo No. 53 Kota Tegal. Data yang digunakan 
adalah laporan keuangan bank dari tahun 2017 – 2019 pada PT BPR Central 
Artha, dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
          Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012). Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan Konsolidasi 
PT BPR Central Artha tahun 2017 sampai 2019. 
2. Sampel 
          Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila Populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, 









Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
populasi (Sugiyono, 2012). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan teknik  puposive sampling yaitu metode pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria yang ditentukan agar memperoleh data yang diinginkan. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan neraca dan 
Laba Rugi PT BPR Central Artha periode 2017-2019. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Dalam penelitian ini variabel terdiri dari variabel terikat (dependen 
variable) dan variabel tidak terikat (Independent variable) dimana variabel 
terikat yang digunakan adalah risiko (Risk Profile), good corporate governance 
(GCG), rentabilitas (Earnings), permodalan (Capital), likuiditas (Liquidity) 
yang selanjutnya disingkat dengan CAMEL dan RGEC, sedangkan untuk 
variabel tidak terikat adalah kinerja keuangan bank. Tingkat kesehatan bank 
merupakan kemampuan suatu bank dalam melakukan kegiatan operasional 
perbankan secara normal serta mampu memenuhi semua kewajibannya baik 
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang dengan baik dengan cara yang 
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Bank yang sehat pasti mempunyai 
kinerja yang baik pula.  
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisa 









































Rasio Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 














Aktiva Produktif diklasifikasikan   x 100 % 





selain itu juga untuk 
mengantisipasi 
risiko gagal bayar 
dari pembiayaan. 
 
Rasio Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 















Pendapatan Bunga Bersih   x 100% 











Rasio Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 














Laba bersih 12 bulan terakhir      x 100 % 
Rata-rata total aktiva 12 bulan terakhir 
 




Rasio  Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 





















Beban Operasional           x  100% 







Rasio Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 



















bank untuk melunasi 
kewajiban lancar 
atau hutang jangka 
pendek. 
Rasio Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 



























Kredit yang diberikan  x 100 % 






yang harus dipenuhi. 
Rasio Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 




















Rasio  Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 
















Total Pembiayaan        x 100 % 
Dana Pihak Ketiga 
 








Rasio Surat Edaran Bank 
Indonesia 
No.6/23/DPNP tanggal 

















Faktor-Faktor Penilaian GCG, antara lain: 
a. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 
Dewan Komisaris 
b. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 
Direksi 
c. Penanganan benturan kepentingan 
d. Penerapan fungsi kepatuhan,  
e. Penerapan fungsi audit intern   
f. Penerapan fungsi audit ekstern 
g. Penerapan Manajemen Risiko termasuk 
Sistem Pengendalian Intern (SPIN). 
h. Pengaturan Batas Maksimum 
Pemberian Kredit 
i. Rencana strategis Bank  










tentang Penerapan Tata 














D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang digunakan sebagai bahan untuk penelitian 
ini, teknik yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu melakukan 
pengumpulan data-data dengan membuat catatan-catatan dari data yang ada pada 
perusahaan, dengan membuat salinan atau menggandakan arsip-arsip dan 
catatan-catatan perusahaan yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. Data-
data tersebut diperoleh melalui berbagai cara, diantaranya: 
a. Library Research 
Yaitu cara pengumpulan data melalui studi pustaka dengan mempelajari 
buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan, jurnal-jurnal dan 
skripsi-skripsi untuk memperoleh teori yang mendukung penelitian ini. 
b. Internet Research 
Yaitu pengumpulan data dengan cara mengakses melalui internet. Cara 
ini digunakan untuk mencari jurnal-jurnal, laporan keuangan serta 
referensi lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menganalisa Laporan Keuangan PT BPR Central Artha kemudian  
membandingkan rasio-rasio keuangan tersebut selama periode tahun 2017-












E. Metode Analisis Data  
1). Dengan menggunakan metode CAMEL  
Rumus rasio yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank pada 
Bank Perkreditan Rakyat dengan menggunakan metode CAMEL untuk masing- 
masing faktor dan komponennya adalah sebagai berikut: 
a. Capital (Modal) 
Yaitu dengan membandingan antara modal bank terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR):  
● Perhitungan ATMR  
ATMR = Aktiva neraca x bobot risiko  
● Pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)  
KPMM = 8% x ATMR  
● Rasio Modal (CAR)  
     CAR merupakan perbandingan antara modal bank dengan aktiva 
tertimbang menurut risiko ATMR.  
CAR =  Modal Bank       x 100 % 
Total ATMR 
 
Kriteria penetapan peringkat permodalan (CAR), sebagai berikut: 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat CAR > 12 % 
2 Sehat 9 % ≤ CAR < 12 % 
3 Cukup Sehat 8 % ≤ CAR < 9 % 
4 Kurang Sehat 6 % < CAR < 8 % 
5 Tidak Sehat CAR ≤ 6 % 











b. Asset quality (Kualitas aktiva) 
Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Rasio KAP = Aktiva Produktif yang diklasifikasikan   x 100 % 
             Total Aktiva Produktif   
Perhitungan aktiva produktif yang diklasifikasikan dilakukan dengan 
berdasarkan pada ketentuan berikut ini. 
 0% dari kredit lancar 
 25% dari kredit dalam perhatian khusus 
 50% dri kredit kurang lancar 
 75% dari kredit yang diragukan 
 100% dari kredit macet 
Hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan bank ditinjau dari aspek kualitas 
aktiva didasarkan pada rentang nilai berikut. 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat > 0,00% s/d ≤ 10,35% 
2 Cukup Sehat > 10,35% s/d ≤ 12,60% 
3 Kurang Sehat > 12,60% s/d ≤ 14,85% 
4 Tidak Sehat > 14,85% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
c. Management (Manajemen) 
Tingkat kesehatan bank dari aspek manajemen dapat diukur secara 
kuantitatif  yaitu melalui penghitungan Net Interest Margin (NIM). Rasio 
keuangan ini membandingkan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-









bunga dikurangi dengan beban bunga. Aktiva produktif yang digunakan 
adalah aktiva produktif yang menghasilkan bunga (Interest bearing assets) 
Formulasi penghitungan rasio NIM adalah: 
NIM    =  Pendapatan Bunga Bersih   x 100% 
Rata-rata Aktiva Produktif 
Nilai yang digunakan acuan untuk menilai rasio NIM, Semakin 
besar nilai NIM menandakan bahwa aktiva produktif mampu 
menyumbangkan pendapatan bunga yang optimal. Artinya, bank termasuk 
dalam kategori sehat. Demikian pula sebaliknya, semakin kecil nilai NIM 
menandakan aktiva produktif semakin tidak efisien. 
Hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan bank ditinjau dari rasio 
Net Interst Margin (NIM) didasarkan pada rentang nilai berikut.  
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat > 5,00 % 
2 Sehat > 2,00% s/d ≤ 5,00% 
3 Cukup Sehat > 1,50% s/d ≤ 2,00% 
4 Kurang Sehat = 0,00 % s/d ≤ 1,50% 
5 Tidak Sehat < 0,00 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
 
d. Earnings (Faktor Rentabilitas) 
Dalam melakukan penilaian terhadap komponen faktor rentabilitas 











● Return on Asset (ROA) 
 yaitu dengan membandingkan laba sebelum pajak  yang dihasilkan dengan 
rata-rata total aktiva bank dalam 12 bulan terakhir. Berikut rumus 
penghitungan rasio ROA: 
ROA =    Laba bersih 12 bulan terakhir                    x 100 % 
   Rata-rata total aktiva 12 bulan terakhir 
  
 
Kriteria penetapan peringkat rentabilitas (ROA) sebagai berikut: 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat ≥1,215 %  
2 Cukup Sehat ≥ 0,999 % sd < 1,215 % 
3 Kurang Sehat ≥ 0,765 % sd < 0,999 % 
4 Tidak Sehat < 0,765 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
● BOPO (Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan 
Operasional) Berikut rumus penghitungan BOPO : 
BOPO  =      Beban Operasional                x  100% 
 Pendapatan Operasional  
Kategori sehat tidaknya suatu bank dilihat dari rasio BOPO 
didasarkan pada rentang nilai berikut:  
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat  < 93,52 % 
2 Cukup Sehat ≤ 93,52 % s/d < 94,72 % 
3 Kurang Sehat ≤ 94,72 % s/d < 95,92 % 
4 Tidak Sehat ≥ 95,92 % 















e. Liquidity (Likuiditas) 
      Aspek likuiditas diukur dengan rasio berikut: 
      ● Cash ratio 
Berikut rumus perhitungan Cash ratio : 
Cash Ratio  = Alat likuid                   x 100 % 
  Hutang Lancar 
Kriteria  penetapan peringkat Cash Ratio sebagai berikut : 
Peringkat Keterangan Kriteria 
 1 Sehat ≥ 4,05 % 
2 Cukup Sehat ≥ 3,30 % s/d < 4,05 % 
3 Kurang Sehat ≥ 2,55 % s/d < 3,30 % 
4 Tidak Sehat < 2,55 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
          ● LDR (Loan to deposit ratio) 
         Berikut rumus perhitungan LDR (Loan to deposit ratio) : 
 
LDR   =      Kredit yang diberikan         x 100 % 
                        Dana yang diterima  
 
      Kriteria penetapan peringkat LDR sebagai berikut: 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sehat  ≤ 94,75 % 
2 Cukup Sehat >  94,75 % sd ≤ 98,50 % 
3 Kurang Sehat > 98,50 % sd ≤ 102,25 % 
4 Tidak Sehat  > 102,25 % 













2). Dengan menggunakan metode RGEC  
Rumus rasio yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank pada 
Bank Perkreditan Rakyat dengan menggunakan metode RGEC untuk masing- 
masing faktor dan komponennya adalah sebagai berikut: 
a. Risk Profile 
Penilaian yang dilakukan, antara lain: 
● Risiko kredit 
Adalah risiko kredit yang diberikan, akibat debitur atau pihak lain gagal 
memenuhi kewajiban kepada bank. Rasio kredit dihitung dengan 
menggunakan rasio NPL (Net Performing Loan) yaitu: 
 NPL  = Pembiayaan Bermasalah        x 100 % 
                   Total Pembiayaan 
 
      Kriteria penetapan peringkat profil Risiko (NPL), sebagai berikut: 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPL < 2 % 
2 Sehat 2 % ≤ NPL < 5 % 
3 Cukup Sehat 5 % ≤ NPL < 8 % 
4 Kurang Sehat 8 % ≤ NPL < 12 % 
5 Tidak Sehat NPL ≥ 12 % 
 Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
       ● Risiko Likuiditas 
Risiko Likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan 









pendanaan yang ada. Untuk menghitung risiko likuiditas maka dapat 
digunakan rumus Financing to Deposit Ratio  (FDR)  sebagai 
berikut: 
FDR  =       Total Pembiayaan        x 100 % 
                   Dana Pihak Ketiga 
 
Kriteria penetapan peringkat profil Risiko (FDR), sebagai berikut : 
 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat 50 % < FDR ≤ 75 % 
2 Sehat 75 % < FDR ≤ 85 % 
3 Cukup Sehat 85 % < FDR ≤ 100 % 
4 Kurang Sehat 100 % < FDR ≤ 120 % 
5 Tidak Sehat FDR > 120 % 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
b. Good Corporate Governance (GCG) 
Faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen bank atas 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) secara 
berkala wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara 
komprefensif terhadap kecukupan penerapan tata kelola dengan penilaian 
difokuskan dalam 11 (sebelas) faktor penilaian, sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  (POJK) No. 4/POJK.03/2015 tanggal 31 
Maret 2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat. 
Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis atas 
penerapan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas 
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi 









Berdasarkan Surat edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.5/SEOJK.03/2016 hasil akhir penilaian GCG berupa peringkat 
komposit sebagai berikut : 
Rentang Nilai Peringkat 
1,0 sd 1,7 Sangat Baik 
1,8 sd 2,5 Baik 
2,6 sd 3,3 Cukup Baik 
3,4 sd 4,1 Kurang Baik 
4,2 sd 5,0 Tidak Baik 
Sumber: Surat Edaran  OJK No.5/SEOJK.03/2016 
Semakin tinggi nilai komposit GCG menunjukan kondisi 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Berdirinya PT BPR Central Artha 
PT Bank Perkreditan Rakyat Central Artha didirikan pada tanggal 
22 Januari 2010 dengan Akta Pendirian Nomor : No. 40 tanggal 22 Januari 
2010, Anggaran Dasar ini telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor : AHU-
08343.AH.01.01 tanggal 16 Februari 2010 dan berdasarkan Surat 
Pengesahan Deputi Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/39/KGP.GBI/DpG/2010 tanggal 18 Mei 2010 dibuat oleh notaris Ny. 
Dewi Indahwati, SH di Malang.  
PT BPR Central Artha pertama beroperasi pada tanggal 17 Juni 2010 
yang beralamat di Jl. Hos Cokroaminoto No. 63 Kota Tegal. PT BPR 
Central Artha berkembang cukup pesat, hingga saat ini PT BPR Central 
Artha telah memperluas jaringan kantor dengan membuka 4 (Empat) Kantor 
Cabang dan 4 (empat ) kantor kas. Kantor Cabang tersebut yaitu, Cabang 
Pekalongan pada tanggal 09 Juli 2012 berlokasi di Jl. Gajah Mada Nomor 
23 Kota Pekalongan, Cabang Limpung pada tanggal 01 Mei 2013 berlokasi 
di Jl. Raya Sempu Nomor 23 Limpung Kabupaten Batang, Cabang 









Sudirman nomor 25 Kabupaten Pemalang, Cabang Brebes pada tanggal 16 
September 2016 berlokasi di Jl. Ahmad yani No. 78 Kabupaten Brebes. 
Kantor Kas yaitu Kantor Kas Comal pada tanggal 03 September 2015 
berlokasi  di Jl. Ahmad Yani Nomor 6 Comal Kabupaten Pemalang, Kantor 
Kas Tegalsari pada tanggal 28 Januari 2016 berlokasi di Jl Jongor Baru 
komplek A1 Nomor 5 Tegalsari Kota Tegal, Kantor Kas Ketanggungan 
pada tanggal 03 Desember 2018 berlokasi di Jl. Jenderal sudirman Rt.003 
Rw.002 Ketanggungan Kabupaten Brebes, Kantor Kas Sutomo pada 
tanggal 28 Maret 2018 berlokasi di Dr Sutomo No.53 Kota Tegal. Pada 
tanggal 03 Desember 2018, PT BPR Central Artha merelokasi Kantor Pusat 
dari sebelumnya berlokasi di Jl. HOS Cokroaminoto No.63 Kota Tegal 
sekarang berlokasi di Jl. Dr. Sutomo No. 53 Kota Tegal. 
2. Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan 
Adapun Visi, Misi  dan Nilai-nilai perusahaan PT BPR Central 
Artha, adalah sebagai berikut: 
Visi : 
 Menjadi 10 (sepuluh) BPR Terbesar di Jawa Tengah. 
Misi : 
a. Memberikan layanan prima dan nilai tambah kepada nasabah selaku 
mitra pilihan utama. 
b. Mengembangkan SDM profesional yang mempunyai semangat 
kretifitas dan berkomitmen dengan melakukan praktek tata kelola yang 









c. Mengembangkan teknologi untuk mendukung proses yang efektif dan 
efisien serta mengoptimalkan pelayanan nasabah. 
Nilai-nilai Perusahaan : 
 Nilai-nilai budaya perusahaan PT BPR Central Artha merupakan 
penjabaran atas slogan “JURNAL-KOMPAK” sebagi acuan pokok 
bagaimana perilaku PT BPR Central artha dengan segenap jajarannya 
dalam mengelola bisnisnya. Dari slogan tersebut lebih lanjut dapat 
dijabarkan Nilai-nilai perusahaan PT BPR Central Artha adalah sebagai 
berikut : 
1). Jujur (Integritas) 
 a). Konsisten, disiplin dan penuh semangat. 
 b). Menjaga citra bank melalui perilaku terpuji dan menjunjung tinggi  
etika. 
 c). Amanah dan Istikomah. 
2). Profesional 
 a). Cepat, tepat dan akurat. 
 b). Kompeten dan bertanggung jawab. 
 c). Memahami dan melaksanakan ketentuan perusahaan. 










3). Berkompeten (Kompetensi) 
 a). Memiliki kemampuan di bidanng tugasnya. 
 b). Memiliki kesadaran akan apa yang diperbuat. 
 c). Berinisiatif, bersikap positif dan berperilaku positif. 
4). Kompak (Team Work) 
 a).  Bisa bekerja team. 
 b). Fokus terhadap tujuan. 
 c). Bisa membangun kepercayaan. 
 d). Dapat membangun semangat teamwork dan bersatu padu. 
 3. Struktur Organisasi 
Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, struktur 
organisasi bank ditetapkan melalui surat keputusan direksi PT BPR 
Central Artha nomor 0267/XI/SKDIRBPRCA/TGL/2019 tentang 



























Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT BPR Central Artha 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Metode CAMEL 
a. Capital (Permodalan) 
Rasio permodalan diukur dengan menggunakan rasio Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Nilai CAR dapat diperoleh dengan 
membandingkan antara modal sendiri dengan Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). Sehingga Rasio CAR PT BPR Central Artha 
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Rasio CAR PT BPR Central Artha 
 




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
 Rasio CAR PT BPR Central Artha pada periode  
tahun 2017 sebesar 13,20 %,  periode tahun 2018 sebesar 15,18%, 
periode tahun 2019 sebesar 27,67 %. Hal ini menunjukan rasio 
CAR dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami 
peningkatan. 
 Setelah melakukan perhitungan nilai rasio CAR 
selanjutnya melakukan analisis penetapan peringkat komponen 
rasio Capital Adequancy ratio (CAR) pada PT BPR Central Artha 
periode tahun 2017 sampai dengan 2019. 
Tabel 4.2 




CAR (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
13,20 1 Sangat Sehat 
2018 
 
15,18 1 Sangat Sehat 
2019 
 
27,67 1 Sangat Sehat 










 Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio CAR PT BPR 
Central Attha periode tahun 2017 dikategorikan sangat sehat, 
periode tahun 2018 dikategorikan sangat sehat, pada tahun 2019 
dikategorikan sangat sehat. 
b. Asset quality (Kualitas Aset) 
Pengukuran tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek 
kualitas aktiva salah satunya dengan menggunakan rasio Kualitas 
Aktiva Produktif (KAP), yaitu dengan membandingkan antara 
aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan total aktiva produktif 
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Sehingga Rasio KAP PT 
BPR Central Artha Selama periode tahun 2017 sampai dengan 
periode tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Rasio KAP PT BPR Central Artha 
 















Rasio KAP PT BPR Central Artha pada periode  tahun 2017 
sebesar 2,00 %,  periode tahun 2018 sebesar 1,92 %, periode 
tahun 2019 sebesar 2,30 %. Hal ini menunjukan rasio KAP dari 
tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. 
 Setelah melakukan perhitungan nilai rasio KAP 
selanjutnya melakukan analisis penetapan peringkat komponen 
rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT BPR Central 
Artha periode tahun 2017 sampai dengan 2019. 
Tabel 4.4 




KAP (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
2,00 1 Sehat 
2018 
 
1,92 1 Sehat 
2019 
 
2,30 1 Sehat 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio KAP PT BPR 
Central Attha periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 
2019 dikategorikan sehat. 
c. Management (Manajemen) 
Penilaian tingkat kesehatan bank dari aspek manajemen 
sifatnya kualitatif dengan menggunakan pertanyaan seputar 
kegiatan manajemen yang semua itu bermuara pada kemampuan 









kemungkinan aspek manajemen dapat diukur secara kuantitatif 
salah satunya dengan rasio Net Interest Margin (NIM) . Rasio 
NIM membandingkan antara pendapatan bunga bersih 
dibandingkan dengan rata-rata aktiva produktif. Sehingga Rasio 
Net Interest Margin (NIM) PT BPR Central Artha Selama periode 
tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Rasio NIM PT BPR Central Artha 
 




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
Rasio NIM PT BPR Central Artha pada periode  tahun 2017 
sebesar 16,37 %,  periode tahun 2018 sebesar 15,30 %, periode 
tahun 2019 sebesar 13,38 %. Hal ini menunjukan rasio KAP dari 
tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio NIM selanjutnya 
melakukan analisis penetapan peringkat komponen rasio Net 
Interest Margin  (NIM) pada PT BPR Central Artha periode tahun 















NIM (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
16,37 1 Sangat Sehat 
2018 
 
15,30 1 Sangat Sehat 
2019 
 
13,38 1 Sangat Sehat 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio Net Interst 
Margin (NIM) PT BPR Central Artha periode tahun 2017 sampai 
dengan periode tahun 2019 dikategorikan sangat sehat. 
 
d. Earnings (Faktor Rentabilitas) 
Aspek earnings dapat diukur menggunakan rasio rentabiltas 
antara lain : 
      1). Return on Asset (ROA) 
ROA yaitu dengan membandingkan laba sebelum pajak 
yang dihasilkan dengan rata-rata total aktiva bank dalam 12 bulan 
terakhir. Sehingga Rasio Return on Asset  (ROA) PT BPR Central 
Artha Selama periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 













Rasio ROA PT BPR Central Artha 
 




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
Rasio Return on Asset (ROA) PT BPR Central Artha pada 
periode  tahun 2017 sebesar 4,19 %,  periode tahun 2018 sebesar 
4,07 %, periode tahun 2019 sebesar 3,75 %. Hal ini menunjukan 
rasio ROA dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami 
fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio ROA  selanjutnya 
melakukan analisis penetapan peringkat komponen rasio Return 
on Asset  (ROA) pada PT BPR Central Artha periode tahun 2017 
sampai dengan 2019. 
Tabel 4.8 




ROA (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
4,19 1 Sehat 
2018 
 
4,07 1 Sehat 
2019 
 
3,75 1 Sehat 









Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio Return on 
Asset (ROA) PT BPR Central Artha periode tahun 2017 sampai 
dengan periode tahun 2019 dikategorikan sehat. 
 2). Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan 
Operasional  (BOPO) 
BOPO yaitu rasio yang membandingkan antara biaya 
operasional dengan pendapatan operasional, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan suatu perusahaan dalam 
mengelola beban operasional agar tidak membengkak. Sehingga 
Rasio BOPO PT BPR Central Artha Selama periode tahun 2017 
sampai dengan periode tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Rasio BOPO PT BPR Central Artha 
 




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
Rasio BOPO PT BPR Central Artha pada periode  tahun 
2017 sebesar 82,92 %,  periode tahun 2018 sebesar 80,35 %, 









BOPO dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami 
fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio BOPO  
selanjutnya melakukan analisis penetapan peringkat komponen 
rasio BOPO pada PT BPR Central Artha periode tahun 2017 
sampai dengan 2019. 
Tabel 4.10 




BOPO (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
82,92 1 Sehat 
2018 
 
80,35 1 Sehat 
2019 
 
81,09 1 Sehat 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio BOPO PT BPR 
Central Artha periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 
2019 dikategorikan sehat. 
e. Liquidity (Likuiditas) 
Aspek Liquidity berkaitan dengan kemampuan bank 
membayar utangnya. Aspek likuiditas  dapat diukur 
menggunakan rasio sebagai berikut : 
 1). Cash Ratio (CR) 
yaitu dengan membandingkan harta likuid yang 









Central Artha Selama periode tahun 2017 sampai dengan 
periode tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Cash Ratio PT BPR Central Artha 
 




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
Cash Ratio PT BPR Central Artha pada periode  tahun 2017 
sebesar 18,20 %,  periode tahun 2018 sebesar 20,79 %, periode tahun 
2019 sebesar 20,72 %. Hal ini menunjukan Cash Ratio dari tahun 
2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai Cash Ratio  selanjutnya 
melakukan analisis penetapan peringkat komponen Cash Ratio pada 
PT BPR Central Artha periode tahun 2017 sampai dengan 2019. 
Tabel 4.12 









18,20 1 Sehat 
2018 
 
20,79 1 Sehat 
2019 
 
20,72 1 Sehat 









Berdasarkan analisis yang dilakukan  Cash Ratio PT BPR 
Central Artha periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 
dikategorikan sehat. 
 2). Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 LDR yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan dana sendiri yang digunakan. Sehingga Rasio Loan 
to Deposit Ratio (LDR)  PT BPR Central Artha Selama periode 
tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Rasio LDR PT BPR Central Artha 
  




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
Rasio LDR PT BPR Central Artha pada periode  tahun 2017 
sebesar 83,23 %,  periode tahun 2018 sebesar 85,59 %, periode tahun 
2019 sebesar 80,09 %. Hal ini menunjukan rasio LDR dari tahun 
2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio LDR  selanjutnya 









Deposit Ratio (LDR) pada PT BPR Central Artha periode tahun 
2017 sampai dengan 2019. 
Tabel 4.14 




LDR (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
83,23 1 Sehat 
2018 
 
85,59 1 Sehat 
2019 
 
80,09 1 Sehat 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio Loan to Deposit 
Ratio (LDR) PT BPR Central Artha periode tahun 2017 sampai 
dengan periode tahun 2019 dikategorikan sehat. 
 
2. Metode RGEC 
a. Risk Profile (Profil Risiko) 
1). Risiko Kredit 
  Untuk menghitung risiko kredit dapat menggunakan rasio 
Non Performing Loan (NPL), yaitu dengan membandingkan 
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan. Sehingga Non 
Performing Loan (NPL) PT BPR Central Artha Selama periode 












Rasio NPL PT BPR Central Artha 
 




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
Rasio Non Performing Loan (NPL) PT BPR Central Artha 
pada periode  tahun 2017 sebesar 2,31 %,  periode tahun 2018 
sebesar 2,28 %, periode tahun 2019 sebesar 3,19 %. Hal ini 
menunjukan rasio Non Performing Loan (NPL) dari tahun 2017 
sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio Non Performing 
Loan (NPL) selanjutnya melakukan analisis penetapan peringkat 
komponen rasio  Non Performing Loan (NPL)  pada PT BPR Central 
Artha periode tahun 2017 sampai dengan 2019. 
Tabel 4.16 









2,31 2 Sehat 
2018 
 
2,28 2 Sehat 
2019 
 
3,19 2 Sehat 









Berdasarkan analisis yang dilakukan  Non Performing Loan 
(NPL)  PT BPR Central Artha periode tahun 2017 sampai dengan 
periode tahun 2019 dikategorikan sehat. 
 2). Risiko Likuiditas 
 Dapat digunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
yaitu dengan membandingkan total pembiayaan dengan dana pihak 
ketiga. Sehingga Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)  PT BPR 
Central Artha Selama periode tahun 2017 sampai dengan periode 
tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Rasio FDR PT BPR Central Artha 
  




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
Rasio FDR PT BPR Central Artha pada periode  tahun 2017 
sebesar 92,54 %,  periode tahun 2018 sebesar 95,83%, periode tahun 
2019 sebesar 88,17 %. Hal ini menunjukan rasio FDR dari tahun 
2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio FDR  selanjutnya 









to Deposit Ratio (FDR) pada PT BPR Central Artha periode tahun 
2017 sampai dengan 2019. 
Tabel 4.18 




FDR (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
92,54 3 Cukup Sehat 
2018 
 
95,83 3 Cukup Sehat 
2019 
 
88,17 3 Cukup Sehat 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio Financing to 
Deposit Ratio (FDR) PT BPR Central Artha periode tahun 2017 
sampai dengan periode tahun 2019 dikategorikan Cukup Sehat. 
b. Good Corporate Governance (GCG) 
PT BPR Central Artha melalui jajaran manajemen dan 
seluruh karyawan selalu berusaha menerapkan prinsip-prinsip Tata 
Kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) pada 
semua aspek dan lini kerja serta menjadikannya sebagai bagian dari 
budaya perusahaan. 
Penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik senantiasa 
dilakukan dan dikembangkan oleh PT BPR Central Artha setiap 
tahunnya. Dalam penerapannya, manajemen dan karyawan mengacu 
pada 5 (lima) prinsip dasar yaitu transparansi, akuntabilitas, 









hasil Self Assessment pelaksanaan Good Corporate Governance 
(GCG) PT BPR Central Artha sebagai berikut : 
Tabel 4.19 




 Nilai Komposit Predikat Komposit 
2017 
 
1,69 Sangat Baik 
2018 
 
1,24 Sangat Baik 
2019 
 
1,14 Sangat Baik 
Sumber : Laporan GCG PT BPR Central Artha 
c. Earnings (Faktor Rentabilitas) 
Penilaian terhadap aspek earnings  meliputi penilaian 
terhadap kinerja earnings dapat diukur menggunakan rasio 
Return on Asset (ROA). Sehingga Rasio Return on Asset  (ROA) 
PT BPR Central Artha Selama periode tahun 2017 sampai dengan 
periode tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.20 
Rasio ROA PT BPR Central Artha 
 













Rasio Return on Asset (ROA) PT BPR Central Artha pada 
periode  tahun 2017 sebesar 4,19 %,  periode tahun 2018 sebesar 
4,07 %, periode tahun 2019 sebesar 3,75 %. Hal ini menunjukan 
rasio ROA dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami 
fluktuasi. 
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio ROA  selanjutnya 
melakukan analisis penetapan peringkat komponen rasio Return 
on Asset  (ROA) pada PT BPR Central Artha periode tahun 2017 
sampai dengan 2019. 
Tabel 4.21 




ROA (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
4,19 1 Sehat 
2018 
 
4,07 1 Sehat 
2019 
 
3,75 1 Sehat 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio Return on 
Asset (ROA) PT BPR Central Artha periode tahun 2017 sampai 
dengan periode tahun 2019 dikategorikan sehat. 
d. Capital (Permodalan) 
Penilaian terhadap faktor permodalan(Capital) meliputi 
penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan 









menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Sehingga 
Rasio CAR PT BPR Central Artha Selama periode tahun 2017 
sampai dengan periode tahun 2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.22 
Rasio CAR PT BPR Central Artha 
 




Sumber : Laporan Keuangan PT BPR Central Artha 
 Rasio CAR PT BPR Central Artha pada periode  
tahun 2017 sebesar 13,20 %,  periode tahun 2018 sebesar 15,18%, 
periode tahun 2019 sebesar 27,67 %. Hal ini menunjukan rasio 
CAR dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami 
peningkatan. 
 Setelah melakukan perhitungan nilai rasio CAR 
selanjutnya melakukan analisis penetapan peringkat komponen 
rasio Capital Adequancy ratio (CAR) pada PT BPR Central Artha 

















CAR (%) Peringkat Keterangan 
2017 
 
13,20 1 Sangat Sehat 
2018 
 
15,18 1 Sangat Sehat 
2019 
 
27,67 1 Sangat Sehat 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
 Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio CAR PT BPR 
Central Attha periode tahun 2017 dikategorikan sangat sehat, 
periode tahun 2018 dikategorikan sangat sehat, pada tahun 2019 
dikategorikan sangat sehat. 
 
C. Pembahasan 
1. Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan PT BPR Central 
Artha dengan metode CAMEL 
Tabel 4.24 





Peringkat Kriteria Keterangan 
Permodalan CAR 13,20 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Kualitas Aset KAP 2,00 1 Sehat  Baik 
Manajemen NIM 16,37 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Rentabilitas 
ROA 4,19 1 Sehat 
Baik 
BOPO 82,92 1 Sehat 
Likuiditas 
CR 18,20 1 Sehat 
Baik 
LDR 83,23 1 Sehat 
Peringkat SEHAT 









Angka Rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku sebesar 13,20 %. Angka 
rasio kualitas aktiva produktif (KAP) menunjukan kualitas aset baik sebesar 
2,00%. Angka rasio NIM menunjukan kemampuan bank untuk menghasilkan 
laba sangat baik sebesar 16,37 %.  
Angka Faktor Rentabilitas dengan rasio ROA dan BOPO menunjukan 
bahwa secara umum kinerja rentabilitas cukup baik dan kemampuan rentabilitas 
cukup tinggi untuk mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal 
dengan rasio masing-masing sebesar 4,19 dan 82,92 %. Angka Faktor Likuiditas 
dengan rasio CR dan LDR menunjukan bahwa secara umum kinerja likuiditas 
baik, masing-masing sebesar 18,20 % dan 83,23 %.  
Nilai rasio CAMEL ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, dengan 
kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. 
Tabel 4.25 





Peringkat Kriteria Keterangan 
Permodalan CAR 15,18 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Kualitas Aset KAP 1,92 1 Sehat  Baik 
Manajemen NIM 15,30 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Rentabilitas 
ROA 4,07 1 Sehat 
Baik 
BOPO 80,35 1 Sehat 
Likuiditas 
CR 20,79 1 Sehat 
Baik 
LDR 85,59 1 Sehat 
Peringkat SEHAT 









Angka Rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara 
signifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku sebesar 
15,18 %. Angka rasio kualitas aktiva produktif (KAP) menunjukan kualitas 
aset baik sebesar 1,92 %. Angka rasio NIM menunjukan kemampuan bank 
untuk menghasilkan laba sangat baik sebesar 15,30 %.  
Angka Faktor Rentabilitas dengan rasio ROA dan BOPO 
menunjukan bahwa secara umum kinerja rentabilitas cukup baik dan 
kemampuan rentabilitas cukup tinggi untuk mengantisipasi potensi 
kerugian dan meningkatkan modal dengan rasio masing-masing sebesar 
4,07 dan 80,35 %. Angka Faktor Likuiditas dengan rasio CR dan LDR 
menunjukan bahwa secara umum kinerja likuiditas baik, masing-masing 
sebesar 20,79 % dan 85,59 %.  
Nilai rasio CAMEL ini menunjukkan predikat kesehatan bank 
tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. 
Tabel 4.26 




Peringkat Kriteria Keterangan 
Permodalan CAR 27,67 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Kualitas Aset KAP 2,30 1 Sehat  Baik 
Manajemen NIM 13,38 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Rentabilitas 
ROA 3,75 1 Sehat 
Baik 
BOPO 81,09 1 Sehat 
Likuiditas 
CR 20,72 1 Sehat 
Baik 
LDR 80,09 1 Sehat 
Peringkat SEHAT 









Angka Rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara 
signifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku sebesar 
27,67 %. Angka rasio kualitas aktiva produktif (KAP) menunjukan kualitas 
aset baik sebesar 2,30 %. Angka rasio NIM menunjukan kemampuan bank 
untuk menghasilkan laba sangat baik sebesar 13,38 %.  
Angka Faktor Rentabilitas dengan rasio ROA dan BOPO 
menunjukan bahwa secara umum kinerja rentabilitas cukup baik dan 
kemampuan rentabilitas cukup tinggi untuk mengantisipasi potensi 
kerugian dan meningkatkan modal dengan rasio masing-masing sebesar 
3,75 dan 81,09 %. Angka Faktor Likuiditas dengan rasio CR dan LDR 
menunjukan bahwa secara umum kinerja likuiditas baik, masing-masing 
sebesar 20,72 % dan 80,09 %.  
Nilai rasio CAMEL ini menunjukkan predikat kesehatan bank 
tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. 
 
2. Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan PT BPR Central 
Artha dengan metode RGEC 
Tabel 4.27 
                Penilaian Tingkat Kesehatan PT BPR Central Artha periode tahun 2017 
Komponen 
Faktor Rasio  
% 
Rasio Peringkat  Kriteria Keterangan 
Profil Risiko 
NPL 2,31 2 Memadai 
Memadai 













Faktor Rasio  
% 
Rasio Peringkat  Kriteria Keterangan 
Rentabilitas ROA 4,19 1 Memadai Memadai 





Peringkat Komposit PK 2 MEMADAI (SEHAT) 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Profil risiko PT BPR Central Artha termasuk dalam peringkat 2, 
karena dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari risiko inheren dapat 
diminimalkan dengan penerapan manajemen risiko secara komposit 
memadai dengan rasio NPL dan FDR masing-masing rasio yaitu 2,31 % dan 
92,54 %.  
Faktor rentabilitas menunjukan peringkat 1 memadai, karena laba 
melebihi target yang telah ditetapkan ditunjukan dengan rasio ROA sebesar 
4,19 %. Faktor permodalan menunjukkan peringkat 1 yang artinya bank 
memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif 
terhadap profil risikonya, disertai dengan pengelolaan permodalan yang 
kuat, hal ini ditunjukan dengan rasio CAR sebesar 13,20%.  
Nilai rasio RGEC ini menunjukan predikat kesehatan bank tersebut  
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan 
kesimpulan peringkat komposit 2, yang mencerminkan kondisi bank yang 
secara umum sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif 











                Penilaian Tingkat Kesehatan PT BPR Central Artha periode tahun 2018  
Komponen 
Faktor Rasio  
% 
Rasio Peringkat  Kriteria Keterangan 
Profil Risiko 
NPL 2,28 2 Memadai 
Memadai 
FDR 95,83 3 
Cukup 
Memadai 
Rentabilitas ROA 4,07 1 Memadai Memadai 





Peringkat Komposit PK 2 MEMADAI (SEHAT) 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Profil risiko PT BPR Central Artha termasuk dalam peringkat 2, 
karena dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari risiko inheren dapat 
diminimalkan dengan penerapan manajemen risiko secara komposit 
memadai dengan rasio NPL dan FDR masing-masing rasio yaitu 2,28 % dan 
95,83 %.  
Faktor rentabilitas menunjukan peringkat 1 memadai, karena laba 
melebihi target yang telah ditetapkan ditunjukan dengan rasio ROA sebesar 
4,07 %. Faktor permodalan menunjukkan peringkat 1 yang artinya bank 
memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif 
terhadap profil risikonya, disertai dengan pengelolaan permodalan yang 
kuat, hal ini ditunjukan dengan rasio CAR sebesar 15,18%.  
Nilai rasio RGEC ini menunjukan predikat kesehatan bank tersebut  
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan 









secara umum sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Tabel 4.29 
Penilaian Tingkat Kesehatan PT BPR Central Artha periode tahun 2019 
 
Komponen 
Faktor Rasio  
% 
Rasio Peringkat  Kriteria Keterangan 
Profil Risiko 
NPL 3,19 2 Memadai 
Memadai 
FDR 88,17 3 
Cukup 
Memadai 
Rentabilitas ROA 3,75 1 Memadai Memadai 





Peringkat Komposit PK 2 MEMADAI (SEHAT) 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
 Profil risiko PT BPR Central Artha termasuk dalam peringkat 2, 
karena dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari risiko inheren dapat 
diminimalkan dengan penerapan manajemen risiko secara komposit 
memadai dengan rasio NPL dan FDR masing-masing rasio yaitu 3,19 % dan 
88,17 %.  
Faktor rentabilitas menunjukan peringkat 1 memadai, karena laba 
melebihi target yang telah ditetapkan ditunjukan dengan rasio ROA sebesar 
3,75 %. Faktor permodalan menunjukkan peringkat 1 yang artinya bank 
memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif 
terhadap profil risikonya, disertai dengan pengelolaan permodalan yang 









Nilai rasio RGEC ini menunjukan predikat kesehatan bank tersebut  
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan 
kesimpulan peringkat komposit 2, yang mencerminkan kondisi bank yang 
secara umum sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
3. Perbandingan kinerja keuangan PT BPR Central Artha menggunakan 
metode CAMEL dan metode RGEC 
Tabel 4.30 
Perbandingan kinerja keuangan PT BPR Central Artha periode tahun 2017 
     Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Analisa kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
periode tahun 2017, menunjukkan predikat kesehatan PT BPR Central 
Artha sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. Demikian juga analisa 
kinerja keuangan dengan menggunakan metode RGEC periode tahun 2017 
menunjukan  predikat kesehatan bank tersebut  sesuai dengan standar yang 




Peringkat Kriteria Keterangan Komponen 
Faktor Rasio  
% 
Rasio Peringkat  Kriteria Keterangan 






NPL 2,31 2 Memadai 
Memadai 
Kualitas 
Aset KAP 2,00 1 Sehat  Baik FDR 92,54 3 
Cukup 
Memadai 




Baik Rentabilitas ROA 4,19 1 Memadai Memadai 





BOPO 82,92 1 Sehat Peringkat Komposit PK 2 SEHAT 
Likuiditas 
CR 18,20 1 Sehat 
Baik       
LDR 83,23 1 Sehat       
Peringkat SEHAT 
 









telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan kesimpulan peringkat 
komposit 2, yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat, 
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 
          Tabel 4.31 
Perbandingan kinerja keuangan PT BPR Central Artha periode tahun 2018 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Analisa kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
periode tahun 2018, menunjukkan predikat kesehatan PT BPR Central 
Artha sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. Demikian juga analisa 
kinerja keuangan dengan menggunakan metode RGEC periode tahun 2018 
menunjukan  predikat kesehatan bank tersebut  sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan kesimpulan peringkat 
komposit 2, yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat, 
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 




Peringkat Kriteria Keterangan 
Komponen 
Faktor Rasio  
% 
Rasio Peringkat  Kriteria Keterangan 






NPL 2,28 2 Memadai 
Memadai 
Kualitas 
Aset KAP 1,92 1 Sehat  Baik FDR 95,83 3 
Cukup 
Memadai 




Baik Rentabilitas ROA 4,07 1 Memadai Memadai 





BOPO 80,35 1 Sehat Peringkat Komposit PK 2 SEHAT 
Likuiditas 
CR 20,79 1 Sehat 
Baik       
LDR 85,59 1 Sehat       










Perbandingan kinerja keuangan PT BPR Central Artha periode tahun 2019 
Sumber : Hasil olah Data Peneliti 
Analisa kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
periode tahun 2019  menunjukkan predikat kesehatan PT BPR Central Artha 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, dengan 
kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. Demikian juga analisa kinerja 
keuangan dengan menggunakan metode RGEC periode tahun 2019 
menunjukan  predikat kesehatan bank tersebut  sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan kesimpulan peringkat 
komposit 2, yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat, 
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 









Peringkat Kriteria Keterangan 
Komponen 
Faktor Rasio  
% 
Rasio Peringkat  Kriteria Keterangan 






NPL 3,19 2 Memadai 
Memadai 
Kualitas 
Aset KAP 2,30 1 Sehat  Baik FDR 88,17 3 
Cukup 
Memadai 




Baik Rentabilitas ROA 3,75 1 Memadai Memadai 





BOPO 81,09 1 Sehat Peringkat Komposit PK 2 SEHAT 
Likuiditas 
CR 20,72 1 Sehat 
Baik       
LDR 80,09 1 Sehat       









Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada PT BPR Central Artha 
pada tahun 2017 – 2019, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penilaian kinerja keuangan PT BPR Central Artha dengan menggunakan 
metode CAMEL 
    Penilaian tingkat kesehatan PT BPR Central Artha dengan menggunakan 
metode CAMEL ini menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Untuk  analisa 
menggunakan  metode CAMEL sebagai berikut : 
a. Capital  (Modal) 
Rasio  CAR selama tahun 2017 -2019 dikategorikan “SANGAT SEHAT”. 
Hal ini menunjukan bahwa PT BPR Central Artha dalam posisi kuat dan 
memiliki ruang ekspansi kredit yang luas. 
b. Asset Quality (Kualitas Aktiva) 
Hasil penilaian Asset quality selama tahun 2017-2019 dengan 
menggunakan rasio KAP berada dalam kondisi “SEHAT” hal ini 
menunjukan bahwa PT BPR Central artha memiliki aktiva produktif 
bermasalah yang relatif kecil.  
 
c. Management (Manajemen) 
Hasil penilaian Manajemen dengan menggunakan rasio NIM tahun 2017 
– 2019 dikategorikan “SANGAT SEHAT”,  hal ini menunjukan aktiva 









d. Earnings (Faktor Rentabilitas) 
Hasil penilaian Earnings PT BPR Central Artha dengan menggunakan 2 
(dua) indikator yaitu rasio ROA dan BOPO selama tahun 2017 – 2019 
berada dalam kondisi sehat. Terbukti dengan nilai rasio ROA selama tahun 
2017 -2019 berada dalam kondisi “SEHAT”. Sedangkan nilai rasio BOPO 
PT BPR Central Artha  selama tahun 2017 -2019 dikategorikan “SEHAT”, 
hal ini menunjukan penggunaan sumber daya yang ada di perusahaan 
efisien sehingga beban operasional tidak membengkak.  
e. Liquidity (Likuiditas) 
Hasil penilaian  Liquidity  dengan menggunakan 2 indikator terbukti nilai 
CR dan LDR selama tahun 2017 - 2019 berada dalam kondisi sehat. 
Terbukti dengan nilai rasio CR selama tahun 2017 - 2019 dikategorikan 
“SEHAT”. Sedangkan nilai rasio LDR selama tahun 2017 -2019 
dikategorikan “SEHAT”. 
2. Penilaian Kinerja Keuangan PT BPR Central Artha dengan menggunakan 
metode RGEC 
          Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT BPR Central Artha dengan 
menggunakan metode RGEC ini menunjukan predikat kesehatan bank 
tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Hal ini menunjukan: 
a. Risk Profile (Profile Risiko) 
Hasil penilaian Risk Profile PT BPR Central Artha dengan menggunakan  2 









likuiditas menggunakan rasio FDR. Rasio NPL selama tahun 2017 – 2019  
dikategorikan “SEHAT”. Sedangkan rasio FDR selama tahun 2017 - 2019 
adalah dikategorikan “CUKUP SEHAT”.  
b. Earnings (Faktor Likuiditas) 
 Hasil penilaian Earnings menggunakan rasio ROA, selama tahun 2017 -2019 
dikategorikan “SEHAT”. Hal ini menunjukan bahwa kinerja bank semakin 
baik dilihat dari kemampuannya memperoleh pendapatan berupa laba.  
c. Capital (Modal) 
penilaian Capital dengan menggunakan rasio CAR selama tahun 2017 - 2019 
dikategorikan “SANGAT SEHAT”. Nilai rasio CAR tersebut berada diatas 
standar minimal CAR, hal ini dari faktor permodalan bank mampu mengelola 
permodalan dengan sangat baik. 
3. Perbandingan kinerja keuangan dengan metode CAMEL dan RGEC  
Metode CAMEL dan RGEC merupakan dua diantara beberapa peraturan Bank 
Indonesia yang digunakan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank. Metode 
CAMEL menilai tingkat kesehatan bank dari faktor permodalan, kualitas aset, 
manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Metode RGEC menilai tingkat kesehatan 
dari faktor profil risiko, Good Corporate Governance, rentabilitas dan permodalan.  
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode CAMEL dan 
RGEC tidak mempunyai perbedaan kinerja keuangan yang signifikan. Dengan 
menggunakan Metode CAMEL sebenarnya telah memberikan gambaran 
tingkat kesehatan bank yang efektif  namun metode CAMEL tidak memberikan 









antar faktor memberikan penilaian yang sifatnya bisa berbeda. Sedangkan 
metode RGEC lebih menekankan akan pentingnya kualitas manajemen dan 
mempertimbangkan faktor risiko yang ada. Manajemen yang berkualitas 
tentunya akan meningkatkan faktor pendapatan dan juga faktor permodalan 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
 
A. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil penilitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Sebagian besar rasio keuangan PT BPR Central Artha termasuk dalam 
kategori sehat, sehingga kinerja PT BPR Central Artha agar lebih 
ditingkatkan untuk mempertahankannya.  
2. Diharapkan untuk menilai kinerja perbankan, lebih baik menggunakan metode 
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital) 
karena lebih menekankan akan pentingnya kualitas manajemen dan 
mempertimbangkan faktor risiko yang ada. 
3. PT BPR Central Artha agar lebih meningkatkan dan menjaga tingkat 
kesehatan bank dengan prinsip kehati-hatian dan selalu memperhatikan risiko 
– risiko keuangan yang mungkin akan terjadi. Agar dapat meningkatkan 
kepercayaan masyarakat karena tingkat kesehatan bank menggambarkan 
kinerja keuangan yang ada di dalam bank tersebut. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat memperluas cakupan penelitian 









tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru sesuai dengan peraturan 
dari Otoritas Jasa Keuangan. 
 
B. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya yaitu: 
 Penelitian ini terdapat keterbatasan waktu penelitian, hanya dilaksanakan 
dalam satu semester. 
 Penelitian ini tidak mengukur faktor penilaian Good Corporate Governance 
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